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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh bimbingan klasikal 

dengan menggunakan media film pendek terhadap kemandirian belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan pendekatan kuntitatif dan teknik penelitian one grup pre-

test post-test.. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 

2 Indralaya Utara dan sample yang digunakan siswa kelas IX 2 dengan jumlah 

27 siswa dengan menggunakan teknik purposive sample. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan angket kemandirian belajar. Dari hasil 

analisis data dengan menggunakan uji t (t-test) diperoleh thitung= 13.76 dan 

ttabel dalam taraf signifikan 5% yaitu 1.706, sehingga dapat disimpulkan 

thitung > ttabel atau 13.76 > 1.706. Yang artinya layanan bimbingan klasikal 

dengan menggunakan media film pendek berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Kata Kunci : Bimbingan Klasikal, Film Pendek, Kemandirian Belajar. 
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ABSTRACT 

 

This study aims at determining whether there is an influence of classical 

guidance using short film media on the independence of student learning at 

SMP Negeri 2 Indralaya Utara. This study adopted an experimental method with 

a quantitative approach and one group pre- testand post-test research techniques. 

The population of this study was grade IX students of SMP Negeri 2 Indralaya 

Utara and the samples usedwerethe students of class IX 2 with a total of 27 

students which were chosen by using purposive techniques sample. Data 

collection techniques in this study used a learning independence questionnaire. 

From the results of data analysis using the t test (t-test) obtained tcount = 13.76 

and ttable in a 5% significance level that is 1.706. This suggests that tcount > 

ttable or 13.76> 1.706 which means that classical guidance services using short 

film media has a positive effect in increasing student learning independence. 

Keywords: Classical Guidance, Short Film, Learning Independence 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh bimbingan klasikal 

dengan menggunakan media film pendek terhadap kemandirian belajar siswa di 

SMP Negeri 2 Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan pendekatan kuntitatif dan teknik penelitian one grup pre-test post-test.. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Indralaya Utara 

dan sample yang digunakan siswa kelas IX 2 dengan jumlah 27 siswa dengan 

menggunakan teknik purposive sample. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan angket kemandirian belajar. Dari hasil analisis data dengan 

menggunakan uji t (t-test) diperoleh thitung= 13.76 dan ttabel dalam taraf signifikan 

5% yaitu 1.706, sehingga dapat disimpulkan thitung > ttabel  atau 13.76 > 1.706. 

Yang artinya layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan media film 

pendek berpengaruh positif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Kata Kunci : Bimbingan Klasikal, Film Pendek, Kemandirian Belajar. 
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ABSTRACT 

 

This study aims at determining whether there is an influence of classical guidance 

using short film media on the independence of student learning at SMP Negeri 2 

Indralaya Utara. This study adopted an experimental method with a quantitative 

approach and one group pre-testand post-test research techniques. The population 

of this study was grade IX students of SMP Negeri 2 Indralaya Utara and the 

samples usedwerethe students of class IX 2 with a total of 27 students which were 

chosen by using purposive techniques sample. Data collection techniques in this 

study used a learning independence questionnaire. From the results of data 

analysis using the t test (t-test) obtained tcount = 13.76 and ttable in a 5% 

significance level that is 1.706. This suggests that tcount > ttable or 13.76> 1.706 

which means that classical guidance services using short film media has a positive 

effect in increasing student learning independence. 

Keywords: Classical Guidance, Short Film, Learning Independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era globalisasi seperti saat ini, peranan pendidikan saat diperlukan. 

Pendidikan dapat mengembangkan manusia ke arah yang lebih baik, sehingga 

dapat menciptakan manusia yang dapat bersaing di era globalisasi. Pendidikan 

juga merupakan investasi sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan 

dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia untuk 

berprestasi di bidangnya. Dengan itu proses belajar mengajar merupakan aktivitas 

yang paling penting dalam keseluruhan upaya pendidikan, karena dengan proses 

itulah tujuan pendidikan akan dicapai dalam bentuk perubahan perilaku siswa. Ini 

berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan dari pendidikan banyak bergantung 

pada bagaimana proses belajar yang dialami peserta didik,  

Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2012:263) Pendeidikan adalah usaha 

sadar untuk  menyiapkan peserta didik agar dapat berperan aktif dan positif dalam 

hidupnya sekarang dan yang akan datang. Pendidikan juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, menjadi warga 

negara yang demokratis, bertanggung jawab serta mandiri. Dalam proses belajar 

tujuan dalam belajar akan terhambat bahkan tidak akan tercapai apabila siswa itu 

sendiri tidak memiliki kemampuan untuk mandiri dalam belajar. 

Menurut Desmita (2014:184) Perkembangan kemandirian dilakukan pada 

anak sejak dini merupakan masalah penting sepanjang rentang kehidupan 

manusia. Perkembangan kemandirian sangat dibutuhkan oleh perubahan-

perubahan fisik, yang pada gilirannya dapat memicu terjadinya perubahan 

emosional, perubahan kognitif yang memberikan pemikiran logis tentang cara 

berpikir yang mendasari tingkah laku, serta perubahan nilai dalam peran sosial 

berdasarkan pengasuhan orangtua dan aktivitas individu tersebut. Secara spesifik, 

masalah kemandirian menuntut kesiapan untuk individu, baik kesiapan fisik 
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ataupun emosional untuk mengatur, mengurus dan melakukan aktivitas atas 

tanggung jawabnya sendiri tanpa banyak menggantungkan diri pada orang lain. 

Kemandirian muncul dan berfungsi pada saat peserta didik menemukan diri pada 

posisi yang menuntut suatu tingkat keprcayaam diri. Menurut Steingberg (dalam 

Desmita, 2014:184), kemandiran berbeda dengan tidak tergantung karena tidak 

tergantung merupakan bagian untuk memperoleh kemandirian. 

 Salah satu kemandirian yang dibutuhkan peserta didik sebagai pelajar 

adalah kemandirian dalam belajar. Dengan kemandirian, siswa cenderung belajar 

lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara 

efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa 

bergantung pada orang lain secara emosional. Untuk mewujudkannya perlu 

dukungan dari orang tua dan lingkungan. Mandiri dapat dilatih salah satunya di 

lingkungan sekolah berupa belajar secara mandiri. 

Berdasarkan ciri-ciri siswa yang memiliki kemandirian belajar menurut 

Heru (2015: 21) dapat disimpulkan, yaitu siswa yang memiliki kemandirian 

belajar ia dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pelajarannya 

tanpa bergantung kepada guru maupun teman sekelasnya, percaya akan 

kemapuannya sendiri, berupaya untuk terbebas dari ketergantungan pada orang 

lain dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya, yang dilandasi dengan 

watak kreatif dan inovatif, merasa puas dan bangga apabila oleh diri sendiri tanpa 

bantuan atau bergantung pada orang lain, dapat menentukan pilihan sendiri, serta 

bertanggung jawab atas waktu belajarnya.  

Sedangkan siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah adalah 

siswa yang tidak memiliki ciri-ciri siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 

telah dijelaskan. Pelayanan konseling di sekolah  merupakan usaha membantu 

siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, 

serta perencanaan dan pengembangan karir. Pelayanan konseling memfasilitasi 

pengembangan siswa, secara individual, kelompok ataupun klasikal, sesuai 
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dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-

peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan 

hambatan serta masalah yang dihadapi siswa di sekolah (Depdiknas, 2005). 

Kondisi-kondisi di sekolah saat ini pada umumnya memiliki siswa yang 

cenderung kurang mandiri dan cenderung tidak tanggung jawab di sekolah dilihat 

dari sikap yang timbul pada siswa, sehingga dalam belajar membuat siswa kurang 

percaya diri akan kemampuannya, ditambah dengan rasa takut terhadap hasil 

belajar yang akan dicapai membuat siswa tidak konsisten/ ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan, sehingga siswa akan pesimis dan selalu berpikir negatif 

mengakibatkan siswa tidak memiliki kemandirian belajar dan cenderung 

menyontek kepada teman yang dianggapnya lebih pintar. Jika hal ini terus 

berlanjut, maka akan membuat siswa selalu bergantung dengan temannya dan 

tidak akan mandiri dalam belajar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Nur 

Yasin dalam jurnalnya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa Melalui Layanan Bimbingan Klasikal di Kelas VIIIa SMP Negeri 2 

Tolitoli” menyatakan mengenai kebutuhan siswa dalam tingkat kemandirian dan 

kreativitas belajar. Pengalaman peneliti terdahulu di lapangan memperlihatkan 

kenyataan yang menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai hasil yang berbeda–

beda dalam proses belajar mengajar. Atas dasar perbedaan individual siswa inilah, 

guru harus menggunakan berbagai pendekatan dengan anggapan bahwa bila siswa 

mendapat kesempatan belajar sesuai kemampuan pribadinya diharapkan dapat 

mencapai prestasi belajar yang optimal sesuai dengan kemampuannya. 

Dari permasalahan penelitian terdahulu mendapatkan hasil bahwa 

penggunaan layanan bimbingan klasikal memberikan tempat dan peluang bagi 

siswa SMP melakukan curah pendapat/ gagasan terkait dengan masalah yang 

mereka hadapi dengan rasa aman dan nyaman. Dalam penggunaan layanan 

bimbingan klasikal juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian 
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belajar siswa dalam mencari alternatif solusi atas persoalan yang dihadapi 

individu dan kelompok. 

 Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 2 Indralaya Utara 

melalui hasil wawancara dengan guru BK pada tanggal 8 Oktober 2019, saat ini 

masih ditemukan siswa yang terindentifikasi cenderung memiliki disiplin belajar 

yang kurang seperti, siswa belajar hanya saat menjelang ujian, malas untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru, siswa jarang 

mengerjakan pekerjaan rumah disekolah mereka memilih datang pagi ke sekolah 

untuk mengerjakannya dan menyontek teman, bahkan siswa kurang bisa untuk 

belajar sendiri mereka cenderung memerlukan bantuan dari guru untuk selalu 

memberikan contoh disetiap materi pembelajaran, siswa tidak dapat membagi 

waktu untuk belajarnya, untuk belajar terkadang siswa masih ada paksaan dari 

guru dan orang tua, siswa terbiasa untuk menyontek pekerjaan teman untuk setiap 

tugas yang diberikan guru bahkan saat ujian sekolah. Hal seperti ini menandakan 

bahwa siswa cenderung kurang memiliki kemandirian untuk belajar. Sehingga 

siswa dikhawatirkan memiliki masalah dengan prestasinya yang akan menurun, 

sehingga siswa tidak dapat mencapai tujuan yang siswa harapkan dan tidak 

memiliki keberhasilan dalam pembelajaran. Maka dengan ini siswa memerlukan 

bantuan dari pihak pendidik untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Untuk mencapai kemandirian belajar siswa diperlukan bantuan bimbingan 

dari guru bidang studi dan guru bimbingan konseling. Guru bidang studi dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang aktif yang menarik bagi siswa sehingga 

siwa tertarik untuk belajar. Sedangkan guru bimbinga dan konseling dapat 

menggunakan layanan bimbingan klasikal agar siswa dapat memenuhi tugas-tugas 

perkembangan yang meliputi aspek pendidikan seperti kemandirian belajar sesuai 

dengan tujuan bimbingan klasikal. 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan untuk 

peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri 

dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, 



20 
 

kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir, melalui berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Layanan bimbingan klasikal dianggap sebagai salah satu cara untuk membantu 

siswa agar memiliki kemandirian dalam belajar. Dengan menggunakan layanan 

bimbingan klasikal konselor bisa memberikan materi tentang akibat dari siswa 

yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar. Sesuai dengan fungsi layanan 

bimbingan klasikal yaitu fungsi pencegahan yang merupakan tercegahnya atau 

terhindarnya siswa untuk tidak memiliki kemandirian dalam belajar. 

Layanan bimbingan klasikal telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Indralaya 

Utara yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling tetapi hanya melalui 

metode seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi mengenai kemandirian belajar 

siswa dengan materi seperti manajemen waktu belajar, sikap percaya diri dalam 

mengerjakan tugas dan mengatasi malas belasr. Namun layanan tersebut belum 

terlaksana dengan efektif. Sehingga layanan bimbingan klasikal dapat didukung 

dengan menggunakan media. Seperti media peragaan, selebaran, tayangan foto, 

film pendek dan video. Agar layanan bimbingan klasikal yang di berikan kepada 

siswa lebih menarik dan tidak membosankan dengan menggunakan media dapat 

mempermudah siswa untuk mengerti materi yang diberikan guru bimbingan 

konseling mengenai kemandirian belajar siswa.  

Media memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan 

banyak memberikan manfaat. Peranan media dalam dunia pendidikan diantaranya 

adalah memberikan motivasi siswa ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan sekitar. Penggunaan 

media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat membuat siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Media layanan juga dapat digunakan oleh konselor  dalam memberikan 

layanan bimbingan klasikal. Media layanan yang dapat digunakan untuk 

keperluan layanan bimbingan klasikal diantaranya adalah media cetak, media 

elektronik ataupun media layanan lainnya. Film merupakan salah satu media  
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yang dapat digunakan sebagai media layanan. Alasan rasional penggunaan film 

adalah karena film merupakan salah satu media yang paling popular dan digemari 

karena sifat hiburannya serta memiliki kekuatan pada ceritanya, semakin baik 

ceritanya, semakin baik pula dalam menyampaikan pesan, sehingga sangat bagus 

bila digunakan untuk menyampaikan pesan. Oleh karena itu, penggunaan media 

layanan berupa film pendek ketika memberikan layanan bimbingan klasikal untuk 

meningkatkan motivasi siswa mengikuti layanan bimbingan klasikal. Dengan 

menggunakan media film pendek diharpkan siswa dapat lebih mudah mengerti 

materi dan dapat menerima secara positif dalam pemberian layanan bimbingan 

klasikal lebih efektif. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa upaya untuk menciptakan 

kemandirian belajar siswa melalui suatu layanan bimbingan klasikal melalui 

media film pendek di sekolah sangat menarik untuk diteliti. Sehingga dengan 

alasan inilah, peneliti mengambil penelitian tentang “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Klasikal dengan Menggunakan Media Film Pendek terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Indralaya Utara” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka yang 

menjadi pokok permasalahannya adalah: “Apakah terdapat pengaruh layanan 

bimbingan klasikal dengan menggunakan media film pendek terhadap 

kemandirian belajar siswa di Smp Negeri 2 Indralaya Utara” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

klasikal dengan menggunakan media film pendek terhadap kemandirian belajar 

siswa di SMP Negeri 2 Indaralaya Utara sehingga siswa dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan dan memiliki keberhasilan dalam pembelajaran. 
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 

menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktis dalam bidang bimbingan 

dan konseling mengenai pengaruh layanan bimbingan klasikal melalui media film 

pendek terhadap kemandirian belajar siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi sekolah agar lebih memperhatikan peserta didik mengenai kemandirian 

belajar siswa. 

2. Bagi Guru Bk 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih meningkatkan profesionalisme kerja guru bimbingan 

dan konseling. 

3. Bagi Peserta Didik 

 Agar peserta Didik mandiri dalam belajar sehingga siswa dapat mecapai 

tujuan yang diharapkan dan memiliki keberhasilan dalam pembelajaran. 

4. Bagi Prodi 

 Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi mengenai upaya guru 

bimbingan konseling dalam mengatasi peserta didik yang tidak memiliki 

kemandirian dalam belajar. 

5. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang konselor. 
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